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ABSTRAK 

 

VARIASI KONSENTRASI NA CMC, HPMC DAN METIL SELULOSA 

SEBAGAI BAHAN PENGIKAT PADA FORMULASI TABLET EKSTRAK 

DAUN MAJA (Aegle marmelos (L.) Correa) SECARA GRANULASI BASAH  

 

Febilia Dwi Rahmawati 

1704015242 

 

Daun maja merupakan tanaman yang berasal dari suku Rutaceae, memiliki 

kandungan alkaloid yang dapat berkhasiat sebagai antidiabetes. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi bahan pengikat Na-CMC, HPMC, 

dan Metil Selulosa pada formula tablet ekstrak daun maja secara granulasi basah 

yang dapat memenuhi persyaratan secara farmasetika. Pada penelitian ini dibuat 9 

formula dengan masing-masing pengikat dibuat 3 konsentrasi yaitu Na-CMC 1%, 

3%, 5%, HPMC 2%, 3,5%, 5%, Metil Selulosa 1%, 3% dan 5%. Parameter yang 

diamati untuk melakukan uji evaluasi tablet meliputi kekerasan, kerapuhan, dan 

waktu hancur tablet. Hasil evaluasi kekerasan tablet dengan pengikat Na-CMC 

3,30-5,24 kg, HPMC 3,60-4,88 kg, Metil Selulosa 4,51-5,92 kg. Hasil evaluasi 

kerapuhan tablet dengan pengikat Na-CMC 0,33-0,73%, HPMC 0,40-0,65%, 

Metil Selulosa 0,22-0,46%. Sedangkan hasil evaluasi waktu hancur tablet dengan 

pengikat Na-CMC 4,30-10,22 menit, HPMC 5,25-9,35 menit, Metil Selulosa 8,22-

11,10 menit. Hasil evaluasi dianalisa statistik ANOVA dua arah dengan taraf 

kepercayaan 95% (=0,05) diperoleh nilai sig sebesar 0,000 <0,05 kemudian 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD yang menunjukkan terdapat perbedaan 

bermakna pada tiap formulanya. Simpulan penelitian ini bahwa semakin tinggi 

konsentrasi pengikat yang digunakan maka semakin keras tablet yang dihasilkan, 

semakin lama waktu hancur tablet maka semakin kecil kerapuhan yang dihasilkan 

dan akan mempengaruhi sifat fisik tablet. 

 

Kata kunci : Daun Maja, Variasi Konsentrasi, Tablet, Na-CMC, HPMC, Metil 

Selulosa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakang 

Indonesia adalah salah satu penghasil sumber daya alam terbesar di dunia. 

Karena Indonesia terdiri atas ribuan pulau dan aneka ragam flora dan fauna. 

Indonesia sangat berlimpah ruah baik tumbuhan bahan alam yang dapat dijadikan 

pembuatan bahan baku obat. Pada penelitian ini penulis memilih penggunaan obat 

bahan alam yang berasal dari tumbuhan, yaitu daun maja. Tanaman ini memiliki 

manfaat secara turun-temurun sebagai antidiabetes.  

Sekarang ini masyarakat Indonesia sudah banyak yang mengetahui bahwa 

berbagai macam ekstrak tanaman memiliki efek terapi, tetapi sangat jarang 

masyarakat Indonesia mengetahui bahwa daun maja memiliki manfaat sebagai 

antidiabetes. Pernyataan ini sesuai dengan jurnal Diana Holidah, dkk yang 

menyatakan bahwaiekstrak n-heksana, ektrakietil asetat dan ekstrak etanol daun 

maja memiliki aktivitas sebagai antidiabetes dan mempengaruhi profil lipid tikus 

diabetes dalam penelitiannya. Diabetes Militusi(DM) adalahisuatu kelainan 

metabolik bersifat kronik yang dapat terjadiiakibat suatu peningkatan kadar 

glukosa dalam darah. 

Daun maja atau biasa dikenal dengan daun Aegle marmelos L. Corr, dari 

suku Rutaceae yang memiliki warna hijau kecoklatan, berbau khas dan tidak 

berasa. Daun maja terdapat cukup banyak di Indonesia seperti di daerah Sumatera, 

Jawa, Nusatenggara, dan Sulawesi. Daun maja merupakan tanaman yang memiliki 

isi minyak atsiri yang mengandung limonen, aegelin, lendir, tanin, alkaloid, 

flavonoid dan steroid/terpen (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1995). 

Kandungan senyawa alkaloid pada ekstrak daun maja diketahui berkhasiat sebagai 

antidiabetes yang dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus dengan dosis 

yang efektif pada 50mg/kgBB (Arawwawala, 2017). 

Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa 

pengisi, sediaan padat kompak, dibuat secara kempa cetak, dalam bentuk tabung 

pipih atau sirkuler, kedua permukaanya rata atau cembung, mengandung satu jenis 
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obat atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan (Departemen Kesehatan RI, 

1979). 

Dalam pembuatan sediaan tablet diperlukan penambahan bahan pengisi 

atau tambahan lainnya seperti pengikat, penghancur, pelincir, serta lubrikan. 

Dalam penelitian ini bahan pengikat yang digunakan adalah bahan pengikat dari 

jenis bahan pengikat sintetis seperti Natrium carboxymethylcellulose (Na-CMC), 

Hydroxpropil methylcellulose (HPMC), dan Metil Selulosa. Bahan pengikat akan 

berperan sebaagai perekat untuk mengikat serbuk-serbuk menjadi granul yang 

selanjutnya akan membantu mengikat granul-granul menjadi tablet dalam proses 

pengempaan. Jumlah dari cairan pengikat yang digunakan akan mempengaruhi 

kualitas granul yang dihasilkan. Selain itu, bahan pengikat merupakan penentu 

terhadap keseragaman ukuran, kekerasan dan mudah atau tidaknya granul pada 

saat dikempa menjadi tablet (Hadisoewignyo & Fudholi, 2016). 

Pada umumnya metodeidalam pembuatanitablet terbagi menjadi 3 yaitu 

metode granulasi basah, metodeigranulasi kering dan metode cetak (kempa) 

langsung. Dalam penelitianiini metode pembuatan tabletiekstrak daun maja yang 

digunakan adalah granulasi basah. Granulasiibasah yaitu proses pencampuran 

partikel bahan aktifidan eksipien menjadiipartikel yang lebih besar (agregat) 

dengan menambahkan cairan pengikat dalam jumlah yang tepat sehingga terjadi 

massa lembab yangidapat digranulasi (Murtini, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dalam formulasi tablet ekstrak daun 

maja dengan konsentrasi pengikat Natrium carboxymethylcellulose (Na-CMC) 

1%, 2% dan 4% menyatakan bahwa formulasi yang memenuhi semua persyaratan 

mutu fisik adalah dengan pengikat Na-CMC 2% (Hidayah, 2016). Sehingga pada 

penelitian ini Na-CMC yang digunakan sebagai pengikat yaitu dengan konsentrasi 

1%, 3% dan 5%. Sedangkan untuk bahan pengikat Hydroxypropil methylcellulose 

(HPMC) pada tablet kunyah dengan konsentrasi 1%, 2%, 3% dan 4% menyatakan 

bahwa semua formulasi memenuhi persyaratan evaluasi (Zusfahair et al., 2014). 

Sehingga pada penelitian ini HPMC yang digunakan sebagai pengikat yaitu 

dengan konsentrasi 2%, 3,5% dan 5%. Pemilihan konsentrasi yang digunakan 

untuk metil selulosa pada penelitian ini berdasarkan dari range yang di dapat 

dalam buku (Hadisoewignyo & Fudholi, 2016) yang menyatakan bahwa pada 
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konsentrasi 1-5% dapat digunakan sebagai pengikat. Sehingga pada penelitian ini 

metil selulosa yang digunakan sebagai pengikat yaitu dengan konsentrasi 1%, 3%, 

dan 5%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkanidari lataribelakang di atas, dalam penelitian tersebut diduga 

adanya ketidak puasan peneliti terhadap hasil mutu fisik tablet ekstrak daun maja 

dengan pengikat Na-CMC 2%, meskipun hasilnya sudah memasuki range 

persyaratan mutu fisik tablet namun dalam formulasi disarankan untuk 

menggunakan pengikat lain atau meningkatakan konsentrasi dari Na-CMC. 

Sehingga masalahan penelitian ini, yaitu apakah penggunaan variasi bahan 

pengikat Na-CMC 1%, 3%, dan 5%, HPMC 2%, 3,5% dan 5%, dan Metil 

Selulosa 1%, 3%, dan 5% dapat memperbaiki hasil mutu fisik tablet ekstrak daun 

maja dibandingkan dengan Na-CMC 2%. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitianiini bertujuan untuk memvariasikan bahan pengikat Na-CMC, 

HPMC, dan Metil Selulosa pada formulaitablet ekstrak daun maja secara granulasi 

basah yang memenuhi persyaratanisecara farmasetika. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitianiini diharapkan mendapat tablet ekstrak daun maja 

yang memiliki mutu fisikiobat yang baik denganivariasi pengikat Na-CMC, 

HPMC, dan MetiliSelulosa.  
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